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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitisn lapangan yang berjudul ‘“Sejarah
Perkembangan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah Klampok Kecamatan
Benjeng Kabupaten Gresik (1988-2016)”. Adapun permasalahan yang dibahas yaitu:
1) Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
Klampok Benjeng Gresik?, 2) Bagaimana perkembangan Pondok Pesantren Al
Hidayah An Nuuriyah pada tahun 1988-2016?, 3) Bagaimana respon masyarakat dan
pemerintah setempat terhadap keberadaan Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah?.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, peneliti menggunakan metode
penelitian sejarah yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu (1) Heuristik adalah
pengumpulan sumber-sumber, data atau sumber-sumber sejarah. (2) Kritik sumber
adalah suatu kegiatan mengumpulkan data dalam tahap heuristik, diuji kembali guna
memperoleh keabsahan atau kredibilitas sumber tersebut. (3) Interpretasi atau
penafsiran. (4) Historiografi merupakan kegiatan menyusun atau merekontruksi fakta-
fakta yang telah tersusun yang didaptakan dari penafsiran sejarawan terhadap
sumber-sumber sejarah dalam bentuk tertulis. Dalam hal ini penulis menggunakan
teori continuity and change yang pengaplikasiaanya dimasukkan dalam
perkembangan, perkembangan tersebut menyangkut tradisi lama dan memasukkan
tradisi baru.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah berdiri tahun 1988 dengan tujuan mencetak santri
yang fasih membaca Alquran, berpengetahuan luas, berkualitas, bertagwa, dan
mampu menyebarkan agama di masyarakat. Pada awalnya KH. Misbahuddin selaku
pendiri pondok mengadakan pengajian dirumahnya, kemudian berita tersebut tersebar
dan banyak yang menimba ilmu disana, karena banyak yang ingin mondok akhirnya
dibangunlah pondok dan diberi nama Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah,
yang diambil dari nama istri mbah Ma’shum Lasem. 2) Perkembangan Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah tahun 1988-2016 dapat dilihat dari
perkembangan fisik. Awal dibangun hanya dengan bambu kemudian dibangun
dengan menggunakan batu bata, bertambahnya jumlah bangunan gedung untuk
pendidikan formal SMP, SMK dan TK. selain itu, jumlah santri nya setiap tahun
semakin meningkat. 3) Respon masyarakat dan pemerintah setempat yang sangat
positif terhadap Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah.
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ABTRACT

This thesis is the result of field research entitled "History of Development of
Al Hidayah An Nuuriyah Islamic Boarding School Klampok Benjeng Gresik (1988-
2016)". The problems discussed are: 1) How is the history of the founding of Al
Hidayah An Nuuriyah Islamic Boarding School Klampok Benjeng Gresik ?, 2) How
is the development of Al Hidayah An Nuuriyah Islamic Boarding school in 1988-
2016?, 3) How is the response of the community and local government to the
existence of Al Hidayah An Nuuriyah Islamic Boarding School?.

To answer those questions, the researcher uses a method of historical
research consisting of several stages: (1) Heuristics is the collection of sources, data
or historical sources. (2) Source criticism is an activity of collecting data in a heuristic
stage, reexamined in order to obtain the validity or credibility of the source. (3)
Interpretation (4) Historiography is an activity of composing or reconstructing the
facts that have been compiled which is taken from the historian's interpretation of the
historical sources in written form. In this case the researcher uses the theory of
continuity and change whose application is included in the development, and it is
related to old traditions and incorporate new traditions.

As the results of this study, it can be concluded as follows: 1) Al Hidayah
An Nuuriyah Islamic Boarding School is established in 1988 with the aim of printing
students who are fluent in reading the Qur'an, knowledgeable, qualified, devoted, and
be able to spread religion in the community. At first KH. Misbahuddin as the founder
of the Boarding School held a study in his house, then the news spread and many
students gain knowledge there. Because many students who want to study, he builds
the boarding school and name it as Al Hidayah An Nuuriyah Islamic Boardig School,
taken from the name of Mbah Ma'shum Lasem’s wife. 2)the development of Al
Hidayah An Nuuriyah Islamic Boarding school in 1988-2016 is can be seen from the
physical development. In the beginning, it is built only with bamboo and then has
changed using bricks, as following the increasing number of buildings for formal
education such as junior high school, vocational school and kindergarten. Moreover,
the number of students is increasing every year. 3)the response from the community
and local government towards Al Hidayah An Nuuriyah Islamic Boarding School is
very positive.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan pendidikan Islam yang dinilai paling
tua. Pada awal berdirinya, pesantren bukan hanya digunakan sebagai
pendidikan kepada mereka yang masih buta huruf, akan tetapi juga digunakan
untuk dakwah.' Dalam pemakaian sehari-hari, istilah pesantren bisa disebut
dengan pondok saja. Akan tetapi masyarakat pada umumnya sering
menggabungkannya menjadi Pondok Pesantren.?

Secara etimologi perkataan pesantren berasal dari akar kata, yakni kata
santri dengan awalan ‘pe’ dan akhiran ‘an’ berarti ‘tempat tinggal santri’
selain itu, asal kata pesantren terkadang dianggap gabungan dari kata ‘sant’
(manusia baik) dengan suku kata ‘ira’ (suka menolong), sehingga kata
pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-baik.>

Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk

mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran

'Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi (Jakarta:
Erlangga, 1996), 7-11.

“Ibid., 1.

*Wahjoeutomo, Perguruan Tinggi Pesantren (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 5.



Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman
perilaku sehari-hari.*

Secara historis, pesantren tidak hanya mengandung makna keislaman,
tetapi juga makna ke Indonesiaan. Cikal bakal lembaga pesantren sebenarnya
sudah ada pada masa Hindhu-Budha. Setelah Islam masuk ke Pulau Jawa,
lembaga pendidikan itu dilanjutkan dan diislamkan.

Istilah pondok berasal dari pengertian asrama para santri, tempat
mondok atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu. Kata pondok berasal dari
funduq (bahasa arab) yang berarti hotel atau asrama.”

Komunitas pesantren merupakan suatu keluarga besar dibawah asuhan
seorang kiai atau ulama, dibantu oleh beberapa kiai dan ustadz. Suatu
komunitas itu terdiri dari kiai, para ustadz, santri dan pengurus pesantren yang
hidup bersama dalam satu lingkungan pendidikan, yang berlandaskan nilai-
nilai agama Islam lengkap dengan norma-norma, kebiasaan-kebiasanya
sendiri-sendiri, yang secara ekslusif berbeda dengan masyarakat umum yang
berada disekitarnya.®

Adapun tujuan pendidikan pesantren yaitu menciptakan dan
mengembangkan kebudayaan muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia serta bermanfaat bagi masyarakat,

*Rofiq et all, Pemberdayaan Pesantren: Menuju Kemandirian Profesionalisme Santri dengan Metode
Daurah Kebudayaan (Yogyakarta: Pustaka pesantren, 2005), 1.

*Samsul Nizar, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di Nusantara, (Jakarta:
Kencana, 2013), 13.

®Rofig, Pemberdayaan Pesantren, 3.



menjadi pelayan masyarakat sebagaimana nabi Muhammad (mengikuti
sunnah nabi), menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan mencintai
ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian manusia.’

Pondok, masjid, santri, pengajaran kitab Islam klasik dan kiai adalah
lima elemen dasar tradisi pesantren. Ini berarti bahwa suatu lembaga
pengajian yang telah berkembang, hingga memiliki kelima elemen tersebut
berubah statusnya menjadi pesantren. Di seluruh Indonesia, orang biasanya
membedakan kelas-kelas pesantren dalam tiga kelompok, yaitu pesantren
kecil, menengah dan besar.?

Pondok pesantren di Indonesia memiliki peran yang sangat besar, baik
bagi kemajuan Islam itu sendiri maupun bagi bangsa Indonesia secara
keseluruhan. Sebuah pondok pada dasarnya merupakan sebuah asrama
pendidikan Islam tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dibawah
bimbingan seseorang atau lebih dikenal dengan istilah kiai. Dalam dunia
pesantren keberadaan kiai sangat penting. Kiai sebagai pengasuh pesantren
merupakan faktor yang sangat menentukan bagi tumbuh dan berkembangnya
sebuah pesantren. Sebagaimana diketahui, bahwa dalam lembaga pendidikan
tradisional seperti pesantren, pesat atau lambatnya kemajuan lembaga tersebut

sangat tergantung dalam kepribadian dan pengaruh kiai yang mengasuh.®

7Mujamil, Pesantren dan Transformasi, 4.

®Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa
Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 1985), 79.

*Ibid., 22.



Sama halnya dengan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah,
Pondok Pesantren ini berada di Dusun Ngepung Desa Klampok Kecamatan
Benjeng Kabupaten Gresik. Pada awalnya KH Misbahuddin mengadakan
pengajian di rumahnya di Dusun Ngepung Desa Klampok. Berita tersebut
disebarkan lewat mulut kemulut, akan tetapi hanya sedikit warga yang tertarik
dan datang untuk mengikuti pengajian yang diadakan KH Misbahuddin,
pengajian tersebut dilaksanakan pada malam hari. Mereka yang datang untuk
mengikuti pengajian disebut dengan santri mosengan.'°Santri mosengan
yakni santri yang datang ke rumah KH Misbahuddin pada waktu malam hari
untuk mengaji kemudian pulang ke rumah masing-masing setelah kegiatan
selesai. Seiring dengan berjalannya waktu banyak masyarakat yang tertarik
dan datang untuk mengaji yang diajarkan oleh KH Misbahuddin tersebut.

Mengingat semakin banyak yang datang untuk menimba ilmu di
rumah KH. Misbahuddin tersebut, maka pada tahun 1988 diadakannya
riadloh atau yang disebut dengan ritual untuk membangun sebuah pondok
pesantren dan diberi nama Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah.

Nama tersebut diambil dari nama istri mbah Maksum, Lasem,
Rembang. Pada awal berdirinya pondok ini, hanya ada tujuh santri menetap,

namun demikian kegiatan keagamaan digelar sebagaimana yang biasa

®\Misbahuddin, Wawancara, Gresik, 10 mei 2017.



dilakukan di Pondok Lasem, karena KH. Misbahuddin dulu pernah menimba
ilmu di Pondok Lasem.

Perkembangan pondok pesantren ini cukup pesat, tiga tahun setelah
didirikannya, pondok pesantren ini mulai merambah pembelajaran manasik
haji, sekaligus mengantar dan membimbing jamaah haji ke Makkah..

Mengingat banyaknya kegiatan KH. Misbahuddin, maka ia mengajak
temannya yang bernama Abdul Mu’thi Muhaimin yang juga cukup lama
“nyantri” di Pondok Lasem, Rembang untuk mengelola dan membesarkan
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah. Untuk melengkapi pendidikan
non formal yang sudah ada yakni Madrasah Awwaliyah, Wustho, dan Ulya,
maka digagaslah untuk mendirikan formal yang pertama yakni Madrasah
Tsanawiyah pada tahun 20009.

Kemudian pada tahun 2010, Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuriyah mendapatkan ijin operasional pondok pesantren oleh Kementrian
Agama Republik Indonesia di Kabupaten Gresik.

Pondok pesantren ini terus menerus mengalami perkembangan, dua
tahun selanjutnya yakni pada tahun 2012 didirikannya Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang diberi nama SMK An Nuriyah. Selanjutnya pada tahun
2014 didirikan sekolah formal lainnya yakni Taman Kanak-kanak (TK) An
Nuriyah Klampok Benjeng Gresik.

Pengasuh Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuriyah saat ini adalah

KH. Misbahuddin yang merupakan pendiri Pondok Pesantren Al Hidayah An



Nuuriyah Klampok Benjeng Gresik. Pondok pesantren ini dari dulu sampai
sekarang menganut sistem salaf tapi dengan adanya perkembangan zaman,
maka mulai mengikuti peradaban dengan model pengelolaan pendidikan
modern.

Pondok Pesantren Al Hidayah yang usianya kurang lebih dari 29 tahun
ini telah banyak melahirkan alumni yang tersebar hampir ke seluruh
nusantara. Mereka banyak yang menjadi tokoh masyarakat, ulama’, pegawai
pemerintah, sipil atau militer.

Dari sedikit uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah Klampok Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik (1988-2016)”,
karena menurut penulis, sejarah perkembangan pondok dari tahun 1988-2016
mengalami perkembangan yang sangat pesat, maka menurut penulis penting

untuk dikaji lebih lanjut lagi.

. Rumusan Masalah

Dalam perumusan masalah, penulis perlu membatasinya yang
disesuaikan dengan judul “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al
Hidayah An Nuuriyah Klampok Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik
(1988-2016)”, sehingga tidak keluar dari masalah apa yang akan ditulis.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
Klampok Benjeng Gresik?

2. Bagaimana perkembangan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
pada tahun 1988-2016?

3. Bagaimana respon masyarakat dan pemerintah setempat terhadap

keberadaan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, adapun tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah Klampok Kecamatan Benjeng Kabupaten Pasuruan.

2. Untuk mengetahui perkembangan Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah Klampok Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik 1988-2016

3. Untuk mengetahui respon masyarakat dan pemerintah setempat terhadap
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah Klampok Kecamatan

Benjeng Kabupaten Gresik.

. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan bermanfaat untuk:
1. Memperkaya khazanah sejarah sosial agar menjadi bacaan yang berguna

bagi masyarakat, terutama bagi mereka yang ingin mengetahui sejarah



dan berkembangnya Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
Klampok Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik.

2. Bagi masyarakat sekitar pondok, hasil penulisan ini sebagai gambaran
atau informasi tentang Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
Klampok Benjeng Gresik, agar dijadikan refleksi kepada generasi muda.

3. Secara praktis, dengan skripsi ini diharapkan penulis dapat
Menyelesaikan kuliahnya di strata satu (S-1) jurusan Sejarah Peradaban
Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya

mendapatkan gelar sarjananya.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Untuk memperjelas dan mempermudah dalam proses pembuatan
skripsi yang berjudul Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al Hidayah
An Nuuriyah Klampok, Kecamatan Benjeng, Kabupaten Gresik. Penulis
menggunakan metode sejarah dengan pendekatan historis. Melalui
pendekatan historis ini digunakan untukmendeskripsikan peristiwa yang
terjadi pada masa lampau yakni sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al
Hidayah An Nuuriyah Klampok Benjeng Gresik, mulai dari latar belakang
berdirinya, visi dan misi, serta tujuan didirikannya.

Adapun dalam penulisan skripsi ini penulis juga menggunakan teori
continuity and change. Menurut Zamakhsyari Dhofier continuity and change

adalah kesinambungan dan perubahan yang terjadi di pesantren. Dari sudut



pendekatan ini ditunjukkan suatu bentuk gambaran yang nyata, bahwa dalam
membangun masa depannya, pesantren berdiri teguh diatas landasan tradisi
masa lampaunya.*

Suatu perubahan akan terjadi di dalam pondok pesantren apabila
tradisi baru datang dan mempunyai kekuatan serta dorongan yang Kuat.
Perubahan yang terjadi tidak serta merta menggeser dan menghilangkan
tradisi keilmuan lama yang telah ada pada sebelumnya, masih ada
kesinambungan yang berkelanjutan dari tradisi keilmuan lama kepada tradisi
keilmuan baru, meski telah muncul paradigma yang baru.

Dengan menggunakan teori continuity and change maka dapat
digambarkan bahwa dalam membangun masa depan, pesantren berdiri
dengan teguh diatas landasan tradisi lama. Dari sudut pendekatan teori inilah
ada elemen-elemen lama yang dibuang kemudian elemen-elemen baru
dimasukkan, ada kebiasaan-kebiasaan lama yang dibuang sementara
lembaga-lembaga baru mulai diperkenalkan, dan sebagainya.*?

Dari teori diatas, diharapkan dapat mempermudah penulis dan
pembaca sekalian dalam memahami substansi skripsi ini secara sistematis,
ilmiah dalam khazanah perbendaharaan ilmu pengetahuan khususnya di

bidang pondok pesantren.

“'Samsul Arifin, Pesantren Sebagai Saluran Mobilitas Sosial: Suatu Pengantar Penelitian (Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2010), 13.
“Dhofier, Tradisi Para Pesantren, 176.
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F. Penelitian Terdahulu
Pada dasarnya penelitian tentang pondok pesantren cukup banyak.

Pembahasan tentang Perkembangan Pondok Pesantren Al Hidayah An

Nuuriyah Klampok Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik belum ada yang

meneliti, sehingga perlu dilakukan penelitian. Sebelum peneliti memilih

judul tersebut, terlebih dahulu memperhatikan karya-karya penelitian
sebelumnya, yaitu:

1. Fenny Fitria Indahsari, A02212003, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya,
skripsi 2016, “Sejarah Berdiri dan Berkembangnya Pondok Pesantren
Yatim Indonesia Sebagai Penampung Korban Tsunami dan Perang Sampit
di Desa Metatu Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik tahun 2005-2015”.
Penelitian ini lebih memfokuskan gambaran profil, program dan strategi
serta metode pemberdayaan yang digunakan di Pondok Pesantren Yatim
Indonesia, perkembangan korban tsunami dan perang sampit di Pondok
Pesantren Yatim di Indonesia.

2. Mega Dusturiyah, A82212149, jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam,
Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya, skripsi 2016,
“Peranan K.H. Mahfudz Ma’shum Dalam Perkembangan Pondok
Pesantren lhyaul Ulum Dukunanyar Dukun Gresik 1991-2012M”. Skripsi

ini lebih menitik beratkan pada Profil, bentuk perkembangan Pondok
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Pesantren Thyaul Ulum dan peranan K.H. Mahfudz Ma’shum dalam
mengembangkan Pondok Pesantren Ihyaul Ulum.

3. Juwariyah, A02212061, jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas
Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya, skripsi 2016, “Peran
KH Ahmad Chusnan Abdullah dalam perkembangan Pondok Pesantren
Ushulul Hikmah Al-lbrahim di Manyar Gresik 1990-2006”. Disini penulis
menjelaskan biografi, perkembangan Pondok Pesantren, serta usaha-usaha
KH Ahmad Husnan Abdullah dalam pengembangan Pondok Pesantren

Ushulul Hikmah Al-lbrahim di Manyar.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti  Sejarah
Perkuembangan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah Klampok
Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik adalah metode penelitian sejarah.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Heuristik
Heuristik adalah pengumpulan sumber-sumber, data atau sumber-sumber

sejarah.'® Dalam pengumpulan sumber penulis memperolehnya melalui:

BLilik Zulaicha, Laporan Penelitian: Metodologi Sejarah 1(Surabaya: Fakultas Adab IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2004), 13.
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. Sumber primer

Pada sumber primer penulis mendapatkan data berupa sumber lisan dan

dokumen:

1) Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah yakni KH. Misbahuddin.

2) Wawancara dengan Irwan Susanto S.Pd. | selaku ketua yayasan.

3) Wawancara dengan Dana Al Haqgigi. Murid petama di Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah Klampok Kecamatan Benjeng
Kabupaten Gresik

4) Piagam ijin  operasional Pondok  Pesantren nomor:
Kd.13.25/6/PP.00.7/13/SK/2010 tanggal 1 Nopember 2010 tentang
ijin operasional Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah

5) Akta pendirian Yayasan Ismailiyah nomor: AHU-287.AH.02.01
tanggal 19 Februari 2013 kantor notaris Hilyatus Sa’adah, SH.

M.Kn.

b. Sumber sekunder

Sumber sekunder adalah sumber untuk mendukung penulisan
skripsi ini yang bukan pelaku atau saksi peristiwa langsung, yakni
berupa buku-buku literatur yang berkaitan dengan tema yang ditulis

dalam skripsi ini.
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2. Kritik Sumber
Kritik sumber adalah suatu kegiatan mengumpulkan data dalam
tahap heuristik, diuji kembali guna memperoleh keabsahan atau
kredibilitas sumber tersebut. Untuk mendapatkan suatu kredibilitas
tersebut ditelusuri dengan kritik intern, dan yang harus diuji adalah
keabsahan tentang keaslian sumber (otentitas) dilakukan melalui Kkritik
ekstern. Dalam hal ini penulis melakukan dua cara untuk mencari
keabsahan sumber sejarah yakni:
a. Kritik ekstern
Kritik ekstern adalah proses untuk melihat apakah sumber yang
didapat otentik atau asli. Sumber yang diperoleh penulis merupakan
relevan, karena penulis medapatkan sumber langsung dari pendiri
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah melalui wawancara
ataupun dengan melihat sebuah dokumen-dokumen.
b. Kritik intern
Kritik intern adalah upaya yang dilakukan penulis untuk melihat
apakah isi sumber tersebut cukup layak untuk dipercaya kebenarannya.
Metode ini bermaksud agar memperoleh fakta yang dapat

mengantarkan kepada kebenaran ilmiah.**

“Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 59.



14

3. Interpretasi atau Penafsiran

Interpretasi adalah suatu upaya sejarawan melihat kembali tentang
sumber-sumber yang didapatkan apakah sumber yang didapatkan saling
berhubungan satu sama lain."® Dengan demikian interpretasi merupakan
suatu kegiatan untuk menguraikan, menganalisa kemudian mengumpulkan
semua bahan sumber yang diperoleh yang berhubungan dengan fakta-
fakta yang ada. Dalam hal ini sumber-sumber yang penulis dapatkan
antara sumber yang satu dengan sumber yang lain memiliki kesamaan
informasi contohnya pernyataan hasil wawancara tentang tahun pendirian
pondok memiliki kesamaan informasi dengan dokumen piagam ijin
operasional Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah Klampok

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik.

. Historiografi

Historiografi merupakan kegiatan menyusun atau merekonstruksi
fakta-fakta yang telah tersusun yang didapatkan dari penafsiran sejarawan
terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tertulis.® Dalam hal ini,
penulis mencoba menuangkan laporan penelitian ke dalam suatu karya
yang berupa skripsi. Penulisan karya ilmiah ini diharapkan memberikan
gambaran yang jelas pada objek agar dapat diberikan makna secara

maksimal mengenai proses penelitian dari awal hingga akhir. Dalam

“bid., 65.

'®Hasan Usman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: DEPAG RI, 1986), 219-226.
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laporan penulisan ini menghasilkan judul tentang “Sejarah Perkembangan
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah Klampok Kecamatan Benjeng
Kabupaten Gresik pada tahun 1988-2016” jadi, penulis akan menguraikan

tentang perkembangan pondok tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini diperlukan
sebuah sistematika pembahasan, yang terdiri dari lima bab. Dan dari
beberapa bab itu, terbagi menjadi beberapa sub-bab. Yang dijabarkan sebagai
berikut:

Bab pertama berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika
pembahasan.

Bab kedua membahas tentang sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al
Hidayah An Nuuriyah Klampok, Benjeng, Pasuruan. Penulis disini
menyajikan latar belakang berdirinya, tokoh-tokoh perintis berdirinya
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, Visi dan Misi pondok Pesantren
Al Hidayah An Nuuriyah.

Bab ketiga pada bab ini penulis menjelaskan tentang perkembangan
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah meliputi perkembangan lembaga

pendidikan, perkembangan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
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Klampok Benjeng Gresik, sumber pendanaan dalam pengembangan pondok
pesantren, profil alumni Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah.

Bab keempat pada bab ini penulis memaparkan respon masyarakat dan
pemerintah setempat terhadap adanya Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah, yang mana respon merupakan tanggapan atau sikap positif
masyarakat dan pemerintah setempat terhadap adanya Pondok Pesantren Al
Hidayah An Nuuriyah.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran dari penelitian. Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah.



BAB |1

SEJARAH BERDIRINYA PONDOK PESANTREN AL HIDAYAH
AN NUURIYAH

A. Latar Belakang Berdirinya
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah didirikan pada tahun
1988 oleh KH. Misbahuddin. Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah ini
bertempat di Desa Klampok Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik, akan
tetapi pada tahun 1988 belum didaftarkan ke pemerintah, barulah pada tahun
2010 diajukan ke KEMENAG (kementrian agama) kota Gresik untuk
mendapatkan ijin operasional pondok, maka KEMENAG mengeluarkan
Piagam ijin operasional Pondok Pesantren nomor:
Kd.13.25/6/PP.00.7/13/SK/2010 tanggal 1 Nopember 2010 tentang ijin
operasional Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
Berikut ini merupakan penuturan dari KH. Misbahuddin (pengasuh
dan pendiri Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, 45 tahun) mengenai
tahun berdirinya Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah:
“Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah iki ngadek tahun 1988
nGir;gik[’)’%so Klampok RT. 07 RW. 07 Kecamatan Benjeng Kabupaten

Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah ini berdiri tahun 1988 di
Desa Klampok RT. 07 RW. 07 Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik.

YMisbahuddin, Wawancara, Gresik, 10 Mei 2017.



18

Berikut ini merupakan peta lokasi Desa Klampok:

Gambar 2.1

PETA KECAMATAN BENJENG
KABUPATEN GRESIK

ST, KEC. DUDUKSAMPEYAN
[ .

KAB. LAMONGAN

WG WAL ONOMANGOANG

KEC. oERMe

WEC KEDAMCAN

b 7
KAB. MOJOKERTO

Lokasi Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah yang berada di
Desa Klampok Kecamatan Benjeng ini berbatasan langsung dengan beberapa

desa di sekitarnya, yakni sebagai berikut:

Tabel 2.1
Batas wilayah Desa Klampok
Batas sisi Nama Desa
Desa sebelah utara Desa Metatu
Desa sebelah selatan Desa Bulurejo
Desa sebelah timur Desa Kedungsekar
Desa sebelah barat Desa Sirnoboyo

Sumber: Data Monografi Desa Klampok (Diambil 20 April 2016)
Tidak begitu sulit untuk menuju Desa Klampok, hal tersebut

dikarenakan jarak akses antara jalan raya ke Desa Klampok hanya kurang

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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lebih seratus meter, untuk sampai ke wilayah ini dapat dijangkau
menggunakan sarana transportasi roda empat atau roda dua.

Adanya kemudahan akses transportasi ke Desa Klampok itu secara
tidak langsung berpengaruh/berdampak besar terhadap kedatangan para
pelajar (santri/murid), baik dari dalam maupun dari luar daerah untuk
melakukan proses belajar mengajar di Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah.

Berikut ini merupakan penuturan dari bapak KH. Misbahuddin
(Pengasuh Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, 47 tahun) mengenai
asal-usul nama Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah ini:

“Pondok iki mbiyen iku jenenge dijupuk teko jeneng garwone mbah
Maksum, Lasem, Rembang. Soale mbiyen iku pas aku pernah mondok
lumayan suwi nang Pondok Pesantren Lasem. Trus aku mole nang
omah kene, omah Benjeng lan mbangun Pondok Pesantren Al Hidayah
An Nuuriyah iki. Awale santri seng ngaji nang omah ku roto-roto tekone
bengi mari maghrib isuke ba’da shubuh podo moleh nang omahe dewe-
dewe, songko iku warga nyebute santri mosengan”.*®

Nama Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah diambil dari nama
istri mbah Maksum, Lasem, Rembang, karena saya cukup lama
menimba ilmudiPondok Pesantren Lasem. Lalu saya pulang kerumah
yakni di Desa Klampok dan membangun Pondok Pesanten Al Hidayah
An Nuuriyah ini. Awalnya santri yang mengaji di rumah saya rata-rata
datang malam setelah maghrib dan setelah shubuh mereka pulang
kerumah masing-masing, dari kebiasaan itulah warga menyebutnya
dengan santri mosengan.

Mosengan berasal dari kata Musang, musang adalah hewan yang

hanya keluar pada malam hari, karena para santri tersebut hanya datang pada

¥Misbahuddin, Wawancara, Gresik, 10 Mei 2017.
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malam hari, dan siangnya mereka bekerja seperti biasa, sehingga banyak yang
menyamakan dengan musang.

Pada waktu itu santri putra diajar oleh KH. Misbahuddin, sedangkan
santri putri diajar oleh istri KH. Misbahuddin yakni Nyai Rodliyah, cara yang
dipakai untuk mengumpulkan santri putri yakni dengan mengumpulkan ibu-
ibu muslimat.

Awalnya hanya sedikit masyarakat yang merasa tergerak hatinya
untuk mengaji di rumah KH. Misbahuddin, hal ini disebabkan pada waktu itu
hanya sedikit santri pendatang, kebanyakan masih keluarga dan tetangga
terdekat, kegiatan yang dilakukanpun masih terbatas, yakni mengaji Alguran
dan pembacaan kitab kuning.

Kemudian karena santri mulai banyak yang datang dibangunlah
sebuah langgar kecil di dekat rumah KH. Misbahuddin sebagai tempat belajar
mengajar, sehingga ada beberapa santri yang menetap dan tidur di langgar
tersebut.

Jumlah santri yang menetap pada awal berdirinya pondok yakni
tahun 1988, hanya ada tujuh orang dari berbagai daerah sekitar Desa
Klampok. Dengan berjalannya waktu, perkembangan Pondok Pesantren Al
Hidayah An Nuuriyah semakin berkembang hingga banyak santri yang datang
dari luar Kecamatan Benjeng, sehingga jumlah santri mosengan pada saat itu
bertambah menjadi 20 orang. Prosentase antara santri putra dan santri putri

pada waktu itu lebih di dominasi oleh santri putri/perempuan dari pada jumlah
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santri putra/laki-laki, karena pada waktu itu para pemuda/laki-laki Desa
Klampok beranggapan bahwa mengaji adalah suatu hal yang tidak penting
dilakukan dan masih minim sekali pengetahuannya tentang agama Islam.

Para pemuda Desa Klampok dulu terkenal sangat nakal, mereka suka
minum air terlarang (mabuk-mabukan) sehingga hanya sedikit yang mau
mengaji, dengan datangnya KH. Misbahuddin ke Desa Klampok untuk
menyebarkan agama Islam dengan cara berdakwah dan mengajak mereka
mengaji di rumahnya, ada sebagian dari mereka merasa tergerak hatinya untuk
mengikuti pengajian yang diadakan oleh KH. Misbahuddin.

Karena semakin banyak santri yang ingin menetap, maka dibangunlah
gubuk-gubuk kecil sebagai tempat tinggal santri. Pada waktu itu hanya ada
sekitar tiga gubuk yang didirikan, dua buat santri putri dan satu untuk santri
putra.

Sistem pengajaran yang dipakai di Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah yakni menggunakan metode sorogan. Sorogan berasal dari kata
sorog (bahasa Jawa) yang berarti menyodorkan, sebab setiap santri
menyodorkan kitabnya dihadapan kiai.*® Sistem sorogan ini termasuk belajar
secara individual, dimana seorang guru berhadapan dengan seorang murid,
dan terjadi interaksi saling mengenal dari keduanya. Sistem sorogan ini

merupakan kegiatan pembelajaran bagi para santri yang menitik beratkan pada

“Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan
Perkembangannya (Jakarta : Depag RI, 2003), 38.
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pengembangan kemampuan perorangan (individual), dibawah bimbingan kiai
atau ustadz.

Pembelajaran dengan sistem sorogan biasanya diselenggarakan pada
ruang tertentu. Ada tempat duduk kiai atau ustadz, didepannya ada meja
pendek atau meletakkan Kkitab bagi santri yang menghadap, santri-santri lain,
baik yang mengkaji kitab yang sama ataupun berbeda duduk agak jauh sambil
mendengarkan apa yang akan diajarkan oleh kiai atau ustadz sekaligus
mempersiapkan diri menunggu giliran dipanggil.*® Selain metode sorogan,
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah juga memakai metode wetonan
atau bandongan.

Wetonan istilah weton ini berasal dari kata weku (bahasa Jawa) yang
berarti waktu, sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu-waktu tertentu,
yaitu sebelum atau sesudah melakukan sholat fardhu. Metode weton ini
merupakan metode kuliah. Dimana para santri mengikuti pelajaran yang
duduk di sekeliling kiai yang menerangkan pelajaran secara kuliah, santri
menyimak kitab masing-masing dan membuat catatan kecil. Istilah wetonan di
Jawa Barat disebut dengan Bandongan. Metode bandongan dilakukan oleh
seorang kiai atau ustadz terhadap sekelompok santri untuk mendengarkan atau
menyimak apa yang dibacakan oleh kiai dari sebuah kitab. Kiai membaca,
menerjemahkan, menerangkan dan seringkali mengulas teks-teks kitab

berbahasa arab tanpa harokat (gundul), santri dengan memegang kitab yang

**Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, 38.
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sama, masing-masing melakukan pendhabitan (pemberian harakat kata
langsung dibawah kata yang dimaksud agar dapat membantu memahami
teks). Posisi para santri pada pembelajaran dengan menggunakan metode ini
adalah melingkar dan mengelilingi kiai atau ustadz sehingga membentuk
halagah (lingkaran). Dalam penterjemahannya Kkiai atau ustadz dapat
menggunakan berbagai bahasa yang menjadi bahasa utama para santrinya,
misalnya ke dalam bahasa Jawa, Sunda atau bahasa Indonesia.?

Rumusan lain menyatakan weton atau bandongan ialah kegiatan
pengajaran dimana seorang ustadz atau kiai membaca, menerjemahkan dan
mengupas pengertian kitab tertentu. Sementara para santri dalam jumlah yang
terkadang cukup banyak. Mereka bergerombol duduk mengelilingi ustadz atau
Kiai, atau mereka mengambil tempat agak jauh selama suara beliau dapat
didengar, dan masing-masing orang membawa kitab yang tengah dikaji itu
sambil memberikan syakal (harakat) jika dibutuhkan dan menulis
penjelasannya di sela-sela kitab tersebut. Dalam metode ini, seorang ustadz
atau kiai seringkali tidak mengetahui berapa jumlah santri yang mengikuti
pengajarannya karena tidak ada absensi, juga sulit memperkirakan apalagi
mengenal secara persis siapa diantara mereka yang faham karena jarang
terjadi proses tanya-jawab. Sementara juga tidak diadakan tindakan evaluasi

dalam bentuk lain, maka berarti kesadaran dan kemampuan individual sangat

*'Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, 39-40.
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menentukan berhasil atau tidaknya seorang santri dalam pengajaran metode
ini.”

Di Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah metode pembelajaran
wetonan atau bandongan diadakan di Masjid Agung yang diajarkan oleh
pengasuh Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah sendiri yakni KH.
Misbahuddin.

Ditinjau dari sistem pengajarannya atau materi pengajaranya, Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah ini termasuk Pesantren Salafi yakni
merupakan sistem pesantren yang menggunakan metode pengajaran dengan
bersumber pada kitab-kitab klasik Islam atau kitab kuning dengan huruf arab
gundul. Pendidikan madrasah dengan menggunakan sistem sorogan juga
dipraktikkan dan menjadi sendi utama yang perlu diterapkan.

Pelajaran yang diajarkan pada waktu itu hanya sebatas tajwid, nahwu,
shorof, sehingga bacaan Alquran menjadi benar. Perkembangan Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah ini berkembang dengan pesat.

Berikut ini merupakan penuturan dari KH. Misbahuddin (pendiri
sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, 45 tahun)
tentang perkembangan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah:

“Mari mbangun pondok iki yaiku tahun 1991, ditambahi nggawe

pendidikan seng ngajari wong manasik haji sekalian ngeterno lan
mbimbing jamaah haji nang Makkah”.%

*|mam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam (Surabaya: al-lkhlas, 1993), 98.
»Misbahuddin, Wawancara. Gresik, 10 Mei 2017.
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Pada tahun ketiga yakni pada tahun 1991 setelah didirikanya pondok
pesantren ini mulai merambah pelajaran manasik haji, sekaligus
mengantar dan membimbing jamaah haji ke Makkah.

Perkembangan pembangunan pondok pesantren yang makin pesat ini
tidak lepas dari aktifitas membina jamaah calon haji, karena arus masuknya
dana dari para dermawan yang terus mengalir. Silaturrahim dengan jamaah
yang pernah dibimbing ke Makkah terus terjalin lewat beberapa kegiatan dan
pengajian, dengan demikian ikatan batin antara jamaah dan pondok pesantren
tetap terjaga dan komunikasi terus berlangsung, bahkan KH. Misbahuddin
dengan senang hati membantu jamaahnya saat pelaksanaan ibadah haji di
Makkah, termasuk sebagai penerjemah saat belanja.

Setelah adanya KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji) tersebut,
dan diikuti dengan perkembangan bangunan pondok maka bisa menampung
banyak santri, sehingga pada tahun 1997 mengalami peningkatan jumlah
santri hingga mecapai sekitar 50 orang baik santri putra maupun santri putri.

Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah ini terus mengalami
peningkatan sehingga pada tahun 2005 jumlah santri mengalami peningkatan
yakni sekitar 75 santri.

Berikut merupakan penuturan dari KH. Misbahuddin:

“Sakmarine ono pendidikan seng ngajari wong lungo haji iku, seng
diarani KBIH iku akeh seng pengen utowo minat mondok nang kene.
Jumlahe yo gak sak itik gak koyok awale seng mok 7 santri yaiku tahun

1997 iku jumlahe kiro-kiro ono 50, trus mundak maneh dadi 75 waktu
tahun 2005”.**

**Misbahuddin, Wawancara. Gresik, 10 Mei 2017.
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Setelah ada pelajaran manasik haji yang disebut KBIH banyak yang
ingin atau berminat mondok di Pesantren ini. Jumlahnyapun tidak
sedikit tidak seperti dulu yang hanya ada 7 yaitu pada tahun 1997
jumlahnya kira-kira ada 50, pada tahun 2005 meningkat menjadi 75.
Kemudian atas dukungan dari keluarga dan warga setempat, pada
tahun 2009 dibangunlah sekolah formal pertama yang diberi nama Madrasah
Tsanawiyah An Nuuriyah. Sekolah ini menjadi sekolah pertama yang ada di
Desa Klampok Benjeng.

Setelah sukses merintis Madrasah Tsanawiyah (MTs), ia mulai
merintis pula Sekolah Menengah Kejuruan (SMK jurusan Akuntansi dan
Tekhnik Sepeda Motor), demi untuk menyediakan sekolah kelanjutan bagi
para santri dan muridnya yang telah menyelesaikan pendidikan di
Tsanawiyah, ia berusaha dengan keras untuk mewujudkan hal tersebut. Pada
tahun 2012 ia berhasil memperoleh izin untuk mendirikan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang diberi nama SMK An Nuuriyah, ada sebagian warga
menyebutnya dengan Maiyah (singkatan dari SMK An Nuuriyah). Dengan
adanya SMK ini menjadi daya tarik tersendiri untuk murid atau santri
sehingga bertambah banyak santri-santri yang menetap dan mondok di
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah.

Tidak puas sampai disitu, KH. Misbahuddin sebagai pengasuh Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah terus berusaha meningkatkan kualitas

pendidikan di Desa Klampok, hingga akhirnya memutuskan untuk menambah

unit pendidikan formal yang lainnya yaitu Taman Kanak-kanak (TK), yang
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diberi nama TK An Nuuriyah yang didirikan pada tahun 2014, TK ini terdiri

dari dua kelas yakni TK A dan TK B.

. Tokoh-Tokoh Perintis Berdirinya Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah

Tokoh-tokoh perintis yang berperan dalam mendirikan Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah adalah orang yang memiliki pengaruh
dari masyarakat di sekitarnya dan banyak memberikan kontribusi/sumbangsih
baik berupa pemikiran, tenaga, moril, materil dan harapan bagi pembangunan
dan pemberdayaan masyarakat.

Adapun tokoh-tokoh perintis berdirinya Pondok Pesantren Al Hidayah
An Nuuriyah ini yaitu
1. KH. Misbahuddin

KH. Misbahuddin ini lahir di Gresik, Jawa Timur pada tanggal 26
Desember 1970. la lahir dalam keluarga yang sangat sederhana, ia
merupakan putra ketiga, dari tiga bersaudara. Kakak KH. Misbahuddin
yang pertama bernama H. Sami’an, yang kedua bernama H. Fadhil.

Pada waktu masih kecil, KH. Misbahuddin bersekolah di MI
Tanggulangin Gresik kemudian melanjutkan pendidikan di SMP Hidayatul
Ummah Balongpanggang Gresik. Setelah lulus dari SMP KH.
Misbahuddin ini sudah mulai mengenal dunia pesantren, dia mondok di

Pondok Pesantren Lasem, Rembang, Jawa Tengah sekaligus mengikuti
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sekolah SMA di pondok tersebut. Setelah 8 tahun di Lasem, sosok kutu
buku ini pulang ke kampung halamannya yakni di Desa Klampok, dan
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi di Fakultas Agama Islam prodi
tarbiyah Universitas Islam Lamongan (UNISLA).

Dia dikenal sebagai orang yang taat pada agama, kharismatik, dan
rajin dalam beribadah. Selain mengajar mengaji, ia juga menyebarkan
agama Islam di Desa Klampok dan didampingi oleh temannya yakni Kiai
Abdul Mu’thi Muhaimin. Di Desa Klampok inilah ia bertemu dengan
sosok bidadari yang cantik jelita yakni santri dari Mambaus Sholihin Suci,
Manyar, Gresik yang bernama nyai Rodliyah, putri dari pasangan Fadhol
dan Sholikhah.

Pada tahun 1992 KH. Misbahuddin menikah dengan nyai Rodliyah
dan dikaruniai lima orang anak, yakni:

a. Khilda Nur llmiah

b. Habibah Umami

c¢. Rifgi Rufaidah

d. Muhammad Abidillah
e. Sofwa Safira

KH. Misbahuddin ini juga dikenal memiliki hati yang lembut, sopan
santun, solidaritas yang tinggi pada semua orang serta memiliki sikap

loyalitas yang tinggi terhadap sesama bahkan banyak tetangga merasa



29

senang dengan kedatangan KH. Misbahuddin di Klampok untuk
menyebarkan ilmu dan berjuang di jalan Allah.

Berikut merupakan penuturan dari Irwan Susanto yang merupakan
ketua yayasan Ismailiyah An Nuuriyah (48 tahun):

“KH. Misbahuddin ini memiliki sopan santun, rendah hati, senang
membantu sesame, sehingga banyak warga yang senang dengan
kedatangan KH. Misbahuddin” ?

2. Kiai Abdul Mu’thi Muhaimin

Kiai Mu’thi Muhaimin lahir di Gresik, Jawa Timur pada tanggal 11
November 1970, ia merupakan teman KH. Misbahuddin dan sudah
dianggap sebagai saudara sendiri oleh KH. Misbahuddin.

Sewaktu kecil KH. Misbahuddin dan kiai Mu’thi Muhaimin selalu
bersama hingga sekolah mereka pun sama yakni di MI Tanggulangin
Gresik setelah lulus melanjutkan sekolah di SMP Hidayatul Ummah,
Balongpanggang, Gresik setelah lulus ia melanjutkan pendidikannya di
dunia pesantren yakni di Pondok Pesantren Lasem dan mengikuti sekolah
SMA di pondok tersebut bersama KH. Misbahuddin.

Setelah mondok di Lasem kiai Mu’thi Muhaimin ini pulang
kerumah dan membantu orangtuanya karena keuangan yang tidak
mendukung Kiai Mu’thi Muhaimin ini untuk melanjutkan pendidikan yang

lebih tinggi lagi.

*Irwan Susanto, Wawancara, Gresik, 14 Oktober 2017.



30

la selalu menemani KH. Misbahuddin untuk berdakwah, Kiai
Mu’thi Muhaimin sering ditunjuk oleh KH. Misbahuddin untuk
menggatikannya mengajar di Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
ketika KH. Misbahuddin pergi untuk berdakwah dan mengantarkan para
jamaah haji.

Kiai Mu’thi Muhaimin mempunyai seorang istri yang bernama

Murtini dan dikaruniai 4 anak, yakni:

a. Muhammad Asy’ari
b. Muhamad Wildan
c. Ahmad Afif

d. Adiba Kanza

C. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah

Pondok pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan mempunyai visi
dan misi, yang dirumuskan dengan jelas sebagai acuan program-program
pendidikan yang diselenggarakan. Begitu juga dengan Pondok Pesantren Al
Hidayah An Nuuriyah Klampok Benjeng yang akan dinilai masyarakat.
Pesantren perlu mempunyai cara pandang yang ideal dengan penilaian
masyarakat, sebab pendirian pesantren harus sesuai dengan apa Yyang
diharapkan sehingga membuat dampak yang positif dan baik pada masyarakat

atau warga di sekitar pesantren.
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Berikut adalah visi dan misi Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah yang sejak di dirikannya pondok sampai sekarang tidak mengalami
perubahan.

1. Visi Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah adalah:Beriman Bertagwa
dan Bermanfaat
2. Misi Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah adalah:

a. Memberikan wawasan dan kegiatan kepada santri yang secara
istigomah mampu memperkuat agidah, memperluas ilmu syariat
Islam.

b. Mendidik santri berperan positif dalam masyarakat

c. Menjadi lembaga yang berkarakter Islam, terbuka dan istigomah
menyiarkan Islam.

Adapun tujuan berdirinya Pondok Pesantren Al Hidayah An

Nuuriyah yaitu:

a) Mencetak anak yang fasih membaca Alguran dengan tajwid yang
benar.

b) Mencetak santri yang berpengetahuan yang luas, tauhid, figih, dan
akhlag.

¢) Mencetak santri yang berkualitas dan bertagwa.

d) Mencetak santri yang mampu menyebarkan ilmu dan agama di

masyarakat.
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PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN AL HIDAYAH AN NUURIYAH

PADA TAHUN 1988-2016

A. Perkembangan Lembaga Pesantren

Pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, terutama karangan-
karangan ulama yang menganut faham syafi’iyah, merupakan satu-satunya
pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren. Tujuan utama
pengajaran ini adalah untuk mendidik calon-calon ulama.?®

Namun sekarang atau saat ini, telah banyak pesantren yang yang
memasukkan pengajaran pengetahuan umum sebagai bagian penting dalam
pendidikan pesantren, namun pengajaran Kitab-kitab Islam klasik tetap diberikan
sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren dalam mendidik calon-
calon ulama, yang masih ingin belajar pada faham Islam tradisional.

Sudah merupakan suatu keharusan bahwa lembaga pesantren dituntut
tidak hanya mencerdaskan bangsa di sektor keagamaan, tetapi juga mencerdaskan
kehidupan secara keseluruhan. Dengan kata lain, lembaga pesantren dibutuhkan

pula untuk menyiapkan kader-kader ulama’ yang intelektual dan proporsional.

®M. Dawam Rahardjo, Dunia Pesantren dalam Peta Pembaharuan Pesantren dan Pembaharuan
(Jakarta : LP3ES, 1983), 2.
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Dengan pikiran yang demikian itu KH. Misbahuddin selaku pengasuh
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah berupaya keras, sehingga dari upaya
tersebut didirikanlah pendidikan-pendidikan formal.

Pendidikan yang diselenggarakan Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah adalah mengacu pada kurikulum Departemen Agama (DEPAG) dan
departemen pendidikan nasional (DEPDIKNAS). Pendidikan sekolah sedikit
sudah mencapai perubahan yang berarti dengan banyaknya kurikulum yang tidak
hanya kurikulum agama tetapi ditunjang dengan kurikulum umum yang semakin
berkembang, hal itu dimaksudkan agar para santri dalam menghadapi tantangan
perubahan zaman tidak minder karena sudah ada bekal dan tanpa meninggalkan
pengetahuan agama.

Seiring perkembangan zaman, pondok pesantren yang dulunya hanya
melaksanakan pendidikan agama tradisional sekarang banyak pondok pesantren
yang menaungi lembaga-lembaga formal, tidak lain Pondok Pesantren Al
Hidayah An Nuuriyah.

Pendidikan formal yang ada meliputi Madrasah Tsanawiyah (MTs An
Nuuriyah), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK An Nuuriyah) jurusan tekhnologi
dan rekayasa, tekhnik otomotif, tekhnik sepeda motor dan Taman Kanak-kanak

(TK An Nuuriyah).
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1. Madrasah Tsanawiyah (MTs) An Nuuriyah

Madrasah Tsanawiyah An Nuuriyah didirikan pada tahun 2009 dan
memiliki visi dan misi yang jelas dan praktis. Visinya adalah: “Mewujudkan
Madrasah yang unggul dalam Imtag (Iman dan tagwa) dan Iptek (limu
pengetahuan dan tekhnologi) yang siap menghadapi dan menjawab
tantangan zaman”.?’
Adapun Misi Madrasah Tsanawiyah An Nuuriyah adalah:

a. Menciptakan madrasah yang bersih dan islami.

b. Menciptakan SDM (Sumber Daya Manusia) yang terampil dan
penguasaan bahasa inggris dan arab.

c. Menumbuh kembangkan semangat berprestasi dalam akademis, dan non
akademis kepada seluruh warga madrsah.

d. Mengembangkan aktifitas keagamaan yang berwawasan ahlussunnah
wal jamaah dalam rangka meningkatkan keimanan dan ketagwaan.

e. Menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif melalui lingkungan
madrasah sebagai sumber belajar.”®

Madrasah Tsanawiyah An Nuuriyah ini termasuk pendidikan formal
yang diselenggarakan dalam bentuk madrasah atau sekolah umum pada
umumnya dengan harapan dapat mengembangkan dan membina para santri

agar mendapatkan ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum

*’Data Dokumen Mts. An Nuuriyah Klampok Benjeng Gresik (14 Mei 2016)
28 |
Ibid.
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baik berupa ketrampilan praktis maupun pengetahuan akademis yang

bermanfaat bagi masyarakat, orang tua terutama bermanfaat bagi dirinya

sendiri.
Profil Sekolah
I. ldentitas:
a) Nama sekolah : MTs An Nuuriyah
b) NPSN : 20582921
c) Alamat : JI. Raya Ngepung Klampok
d) Email : mtsannuriyah7 @gmail.com
e) Status/Akreditasi Sekolah : Terakreditasi A
f) Tahun Berdiri : 2009
g) Tahun Operasional : 2009
h) Waktu Belajar . pagi (07:00-04:00) fullday
1) Kepemilikan tanah/ Bangunan : milik yayasan
j) Luas Tanah/ Status : 880 m?/ Hak milik
k) Luas Bangunan : 392 m?%

Il. ldentitas Kepala Sekolah:
a) Nama : M. Ludfi Khambali Abdillah, S.Pd.I.
b) Alamat : Dukuan, Metatu, Gresik.*
2. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) An Nuuriyah.

SMK adalah sebagai penunjang pendidikan selanjutnya setelah siswa
atau siswi mengenyam pendidikan di Madrasah Tsanawiyah, maka pada tahun
2012 dibangunlah SMK An Nuuriyah. Berikut ini merupakan penuturan dari
KH. Misbahuddin (45 tahun) tentang tahun berdirinya SMK An Nuuriyah:

“SMK An Nuuriyah iku ngadek tahun 2012, yaiku 3 tahun sakwise
ngadeke MTs, Alhamdulillah nduk akeh seng minat sekolah nang kene,

terumata lulusan teko MTs An Nuuriyah dewe, soale tujuan utamanya
kanggo lulusan MTs An Nuuriyah™

2| pid.
O pid.
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SMK An Nuuriyah ini berdiri tahun 2012, yakni 3 tahun
setelahberdirinya MTs, Alhamdulillah banyak yang berminat sekolah di
sini, terutama lulusan dari MTs An Nuuriyah sendiri, karena tujuan
utama untuk alumni MTs An Nuuriyah.

Adapun visi SMK An Nuuriyah adalah: “Mencetak peserta didik
menjadi tenaga yang professional, beriman, berbudi pekerti dan mampu
bersaing di era globalisasi”.*

Misi SMK An Nuuriyah Klampok Benjeng Gresik, adalah:

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tuntutan secara optimal.

b. Menumbuhkan semangat keunggulan secara menyeluruh.

c. Membantu mendorong mengenal potensi diri menuju suatu keberhasilan
yang hakiki.

d. Menumbuhkembangkan semangat beribadah dan bermualah.

e. Menerapkan hidup disiplin dan sikap kemandirian.*

Tujuan SMK An Nuuriyah Klampok Benjeng Gresik, yaitu:

a) Menyiapkan strategi pembelajaran yang berstandart nasional.

b) Meningkatkan kompetensi siswa dalam aspek Normatif, Adaptif dan
Produktif.

c) Menyiapkan tamatan yang mampu berkompetensi dan mengembangkan
diri dalam persaingan global.

d) Menyiapkan tamatan yang professional di dunia kerja.

e) Mengembangkan sarana dan prasarana untuk kegiatan belajar.

*'Data Dokumen SMK An Nuuriyah Klampok Benjeng Gresik (14 Mei 2016).
32y h;
Ibid.
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f) Dapat hidup mandiri sesuai pengetahuan, ketrampilan serta kemampuan

33

yang dimiliki.
Profil Sekolah
I. Identitas:
a. Nama sekolah : SMK An Nuuriyah
b. NPSN : 20577782
c. NSS : 344050109015
d. Alamat : JI. Raya Ngepung Desa Klampok
e. No. Telp 0317922723
f. Kode pos 161172
g. Status/Akreditasi Sekolah : Terakreditasi B
h. Email : smkannuuriyah@gmail.com
i. Tahun Berdiri : 2012
J. Tahun Operasional : 2012
k. Waktu Belajar : pagi (07:00-02:00)
I. Kepemilikan tanah/ Bangunan : milik ya%/asan.
m. Luas Tanah :3.149m
I1. Identitas Kepala Sekolah:
a. Nama : Muhyiddin Abror, S.Pd.I
b. Alamat : Ngepung, Klampok, Gresik.>

3). Taman Kanak-kanak (TK) An Nuuriyah

Taman Kanak-kanak merupakan pendidikan anak usia dini yakni usia
6 taun atau dibawahnya. TK An Nuuriyah didirikan pada tahun 2014 dan
langsung mendapat sambutan baik dari para warga Desa Klampok dan
sekitarnya, sehingga banyak yang menyekolahkan anaknya di TK An
Nuuriyah Klampok Benjeng Gresik. Berikut ini merupakan penuturan dari

KH Misbahuddin (45 tahun):

®bid.
*bid.
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“Masi arek-arek cilik nang Deso Klampok akeh seng gak sekolah
soale adoh, aku ngeroso sakno akhire muncul ide gawe ngedekno TK.
Mari ngunu ngadakno musyawarah lan hasil teko musyawarah akhire
tahun 2014 TK iku ngadek lan dijenengno TK An Nuuriyah”
Melihat anak-anak kecil di Desa Klampok banyak yang tidak sekolah
karena jauh, saya merasa kasihan dan akhirnya keluar ide mendirikan
sekolah TK. Setelah itu mengadakan musyawarah dan akhirnya pada
tahun 2014 TK berdiri dan diberi nama TK An Nuuriyah.®
Pada awal berdirinya hanya ada 15 murid yang belajar di TK An
Nuuriyah tersebut. Taman Kanak-kanak (TK) An Nuuriyah ini memiliki 2

kelas, yakni kelas TK A dan kelas TK B.

B. Perkembangan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah Klampok

Benjeng Gresik.

Untuk dapat mengetahui perkembangan suatu pondok pesantren,
tentunya kita harus dapat memahami perubahan-perubahan di dalam pondok
pesantren, dan seharusnya juga diketahui terlebih dahulu sebab-sebab yang

mendorong terjadinya perubahan itu sendiri.*

Perubahan itu dapat kita lihat pada pondok, masjid, santri, pengajaran
kitab-kitab klasik dan kiai yang merupakan elemen dasar dari tradisi pesantren.
Hal ini berarti bahwa suatu lembaga yang telah berkembang akan mengubah

statusnya menjadi pesantren.®” Dengan melihat dari perubahan-perubahan itu

**Misbahuddin, Wawancara, Gresik, 10 Mei 2017.
**Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi Esai-esai Pesantren (Yogyakarta: LKIS, 2001), 79.
*’Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Yogyakarta: LP3ES, 1996), 44.
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maka penulis dapat mengetahui perkembangan dari pondok pesantren khususnya

perkembangan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah ini, yaitu:

1. Pada tahun 1988-1998

Pada tahun 1988 Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah didirikan
olen KH. Misbahuddin di Desa Klampok Kecamatan Benjeng Kabupaten
Gresik. Tujuan utama didirikan pondok pesantren ini adalah menciptakan
generasi yang berpendidikan dan menambah ilmu pengetahuan agama. Sebagai
permulaan untuk merintis sebuah pesantren, KH. Misbahuddin hanya
menyediakan rumah sederhana untuk tempat mengaji.

Lambat laun KH. Misbahuddin terkenal sebagai ulama yang mampu dan
mengusai agama, dari situlah masyarakat mempercayakan anaknya untuk
mondok di rumah KH. Misbahuddin. Setelah Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah didirikan, banyak santri yang datang untuk mengaji akan tetapi,
jumlah santri pada saat itu hanya ada 7 orang yang berasal dari Desa Klampok
saja. Sebagaimana yang disampaikan oleh KH. Misbahuddin (pengasuh Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, 45 tahun) sebagai berikut:

“sak wise ngadek.e pondok awale jumlah santri yo mok 7 nduk, ikupun
teko Deso Klampok dewe, durung ono seng teko desa liane, soale yo akeh
seng durung ngerti nek ono pondok nang kene”.*

setelah berdirinya pondok pesantren dulu itu hanya ada 7 orang santri dari

Desa Klampok Sendiri, karena banyak orang yang belum ngerti kalau ada
pondok pesantren di sini.

*¥Misbahuddin, Wawancara, Gresik, 10 Mei 2017.
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Pada tahun 1995 semakin banyak yang ingin mondok di Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah ini, jumlah santri nya pun mencapai 30-an
santri, yang datangpun tidak hanya dari Desa Klampok melainkan dari Desa
Metatu, Desa Bulurejo dan Desa Sirnoboyo, sehingga dibuatkan kamar-kamar
yang terbuat dari bambu oleh KH. Misbahuddin dijadikan tempat tinggal para
santri. Jumlah nya ada 5 kamar, yakni 3 kamar untuk putri dan 2 kamar untuk
putra.

Kitab yang diajarkan oleh KH. Misbahuddin pada awalnya hanya

sebatas:

a. mengaji Alquran.

b. Awamil Jurumiyah
c. Imriti.

d. Ta’limul Muta’allim.
e. Sulam Taufig.

Dengan jumlah santri yang semakin bertambah, membuat KH.
Misbahuddin berkeinginan untuk memperluas tempat para santri untuk
belajar. Sehingga pada tahun 1990 mulailah dibangun masjid. Masjid ini
dibangun KH. Misbahuddin dari uangnya sendiri yang dikumpulkan dari jerih
payahnya sebagai muballigh. Selain itu juga banyak bantuan sumbangan dari
para pejabat desa seperti kepala desa.

Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah ini terus mengalami

peningkatan sehingga pada tahun 1988 jumlah santri yang menetap dan 35
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orang dari berbagai desa di sekitar Desa Klampok dan jumlah santri kalong
ada 15 sehingga total keseluruhan ada 50 santri. Berikut merupakan penuturan
dari KH. Misbahuddin (45 tahun):

“Suwi-suwi yo kok akeh seng pengen mondok nang kene, kiro-kiro

tahun 1988 iku jumlahe akehe ono 50an nduk, iku wes termasuk santri

mosengan lan santri netep.”®

Lama-lama banyak yang ingin mondok disini, kira-kira tahun 1988

jumlah santri ada 50 termasuk santrimoseng dan santri yang menetap.
Tabel 3.1

Jumlah santri pada tahun 1988-1998

No. | Jenis Kelamin Jumlah Desa
1. Laki-laki 15 Klampok, Metatu,
2. Perempuan 35 Bulurejo dan Sirnoboyo
Total 50 santri
Sumber: dioalah dari hasil wawancara dengan K.H. Misbahuddin, 10 Mei
2017

Guru yang mengajar di Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
sangatlah terbatas, karena belum ada yang mengenal pondok pesantren ini.
Berikut ini merupakan penuturan dari KH. Misbahuddin, 45 tahun:

“Mbiyen iku seng ngulang ngaji yo mok aku ambek bojoku Rodhiyah,
dibantu kiai Mu’thi Muhaimin koncoku seng wes tak anggep koyok
dulur dewe. Beliau iku ngganteni aku waktu aku pergi dakwah ke desa
utowo luar kuto”.

Dulu yang mengajar mengaji cuma saya dan istri saya Rodhiyah,
dibantu Kiai Mu’thi Muhaimun teman saya yang sudah saya anggap
seperti saudara saya sendiri. la selalu menggantikan saya mengajar
ketika saya pergi dakwah ke desa atau keluar kota.

*Misbahuddin, Wawancara, Gresik, 10 Mei 2017.
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Tabel 3.2
Jumlah guru di Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah pada
tahun 1988-1998

No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 2 orang
2. Perempuan 1 orang
Total 3 orang
Sumber: dioalah dari hasil wawancara dengan K.H. Misbahuddin,10
Mei 2017.

2. Pada tahun 1999-2008
Pada tahun 1999 pengasuh Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
masih KH. Misbahuddin. Kemasyhuran serta kepintarannya membuat banyak
orang yang tertarik menimba ilmu di Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah, sehingga setiap tahun jumlah santri semakin meningkat. Santri yang
datangpun tidak hanya dari Desa Klampok dan sekitarnya, melainkan dari
berbagai kabupaten, yakni dari Lamongan, Tuban, Bojonegoro, dan Surabaya.
Untuk menampung semua santri, maka pada tahun 2004 KH.
Misbahuddin melakukan renovasi. Kamar yang dulunya dibuat menggunakan
bambu dirombak dan diganti dengan menggunakan batubata, sehingga jumlah
keseluruhan kamar ada 20 kamar, 12 untuk santri putri dan 8 untuk santri putra.
Kitab-kitab yang diajarkarpun mulai bertambah yakni:
a. Fath al-Qharib Munjib.
b. Tasrifiyyah

¢. Nadzm al Magsud Alfiyah.



43

Sebagaimana yang dituturkan oleh KH. Misbahuddin selaku Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah (45 tahun) kepada penulis:

“Tambah suwi seng arep mondok nang kene yo tambah akeh nduk, ono
seng teko Lamongan, Tuban, Bojonegoro lan Suroboyo, makane tahun
2004 iku kamar seng mbiyene teko kayu pring, teko sak itik tak renovasi
lan dadi 12 gawe santri estri lan 8 kamarkangge santri jaler dadi jumlahe
kabehe J;i()(u ono 20 kamar, jumlah santri waktu iku tahun 2008 ono 120
santri”.

Semakin lama yang menginginkan untuk mondok semakin banyak, ada
yang dari Lamongan, Tuban, Bojonegoro dan Surabaya, maka pada tahun
2004 kamar yang dahulunya terbuat dari bambu sedikit demi sedikit
direnovasi menjadi 12 untuk santri putri dan 8 untuk santri putra total
keseluruhan menjadi 20 kamar. Jumlah santri pada tahun 2006 ada 120

santri.
Tabel 3.3
Jumlah santri Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah pada tahun
1999-2009
No. Jenis kelamin Jumlah Kota
1. Laki-laki 45 Lamongan, Tuban,
2. Perempuan 75 Bojonegoro, dan Surabaya.
Total 120 Santri
Sumber diolah peneliti dari wawancara dengan K.H. Misbahuddin, 10 Mei

2017.

Masjid yang ada di Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
pada tahun 2007 mengalami renovasi yakni penambahan tempat wudhu bagi
jamaah wanita dan 2 kamar mandi, 1 untuk laki-laki,dan 1 untuk jamaah

perempuan.

““Misbahuddin, Wawancara, Gresik, 10 Mei 2017.
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Tabel 3.4
Jumlah guru di Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
pada tahun 1999-2008

No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 3
2. Perempuan 2
Total 5
Sumber diolah peneliti dari wawancara dengan K.H. Misbahuddin, 10 Mei
2017.

3. Pada tahun 2009-2016

Ketekunan KH. Misbahuddin mengajar santri-santrinya menjadi daya
tarik tersendiri, sehingga pada tahun 2009 santrinyapun semakin bertambah di
setiap tahunnya. Semua santri yang belajar di Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah ini dituntun agar akhlagnya selalu terjaga. Hal tersebut bertujuan
untuk membentuk kepribadian masyarakat melalui santrinya.

Pada mulanya pesantren tidak lain sebagai lembaga keagamaan yang
mengajarkan dan mengembangkan serta menyebarkan agama Islam. Namun
pada saat ini pesantren sudah berkembang yaitu dengan mengenalkan sistem
sekolah.**

Pada tahun 2009 KH. Misbahuddin mendirikan MTs (Madrasah
Tsanawiyah), hal ini bertujuan agar para santri mampu mengikuti
perkembangan zaman. Hal itu menjadi daya tarik tersendiri untuk menimba

ilmu agama sebagai santri di Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah.

*Wahib, Menggerakkan Tradisi, 2.
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Pada tahun 2012 didirikanlah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
jurusan teknologi dan rekayasa, teknik otomotif, teknik sepeda motor. Sekolah
ini diberi nama SMK An An Nuuriyah, tujuan didirikannya sekolah ini agar
para siswa yang sudah lulus bisa melanjutkan sekolah yang lebih tinggi. Pada
awal berdirinyapun mendapat respon positif dari warga dan juga para siswa
yang sudah lulus dari MTs An Nuuriyah sehingga banyak yang mondok dan
mengabdi di Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah sekaligus sekolah di
SMK An Nuuriyah.

Berikut ini merupakan kitab-kitab yang diajarkan di Pondok Pesantren

Al Hidayah An Nuuriyah pada tahun 2016:

a. Mukhtashor Ihya’ Ulum ad-Din karangan Imam Ghazali, kitab ini
menerangkan tentang tasawuf yang diajarkan pada pagi hari (ba’da sholat
shubuh) jam 5 pagi.

b. Ta’lim al-Muta’allim karangan Syaikh lbrahim bin Ismail: kitab ini
menerangkan tentang adab atau tata krama baik dari segi ilmu
pengetahuan, guru, dan kemasyarakatan yang diajarkan pada tiap hari
minggu ba’da isya’ yakni jam 7 malam. Kitab ini di ajarkan kepada anak-
anak SMP.

c. Nadzm al Magsud Alfiyah karangan Syaikh Muhammad Abdullah bin

Malik Andalusiyyi, kitab ini menerangkan tentang cara tata atau rumusan
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bahasa arab fushah yang bertujuan bisa baca kitab kuning yang diajarkan
kepada anak-anak SMK pada hari selasa dan Jum’at.

d. Fath al-Qorib al-Mujib karangan Syaikh Muhammad bin gasimi al-Ghazii
kitab ini menerangkan tentang hukum-hukum figh Islam yang diajarkan
kepada anak-anak SMK, pada tiap hari selasa dan sabtu sesudah sholat
shubuh yakni jam 5 pagi.

e. Amtsilatut Tasrifiyyah karangan Ma’shum bin ‘Ali kitab menjelaskan cara-
cara menghafalkan kalimat-kalimat kitab yang diperdil atau dipersingkat,
diajarkan kepada anak Mts setelah sholat isyak.

f. Jurumiyyah karangan al-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan kitab ini menjelaskan
cara membaca kitab sebagai landasan dasar untuk bisa membaca, yang
diajarkan untuk anak-anak Mts ba’da Shubuh jam 5 pagi setiap hari senin.

g. Mabadiul Figh karangan umar Abdul Jabbar kitab ini menjelaskan tentang
pelajaran dalam ilmu figh yang merupakan mazhab Imam Syafi’i, yang
terbagi menjadi 4 juz. Di ajarkan untuk anak-anak SMP dan SMK setelah
sholat isyak jam 7 malam, tiap hari jumat dan di bedakan tiap-tiap

kelasnya.

Jumlah santri di Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah pada
tahun 2016 mencapai 300 santri, baik laki-laki maupun perempuan. Jumlah

kamar yang ada 25 kamar, 20 untuk santri putra dan 15 untuk santri putra.
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Tabel 3.5
Jumlah santri pada tahun 2009-2016

No. | Jenis kelamin Jumlah Kota

1. Laki-laki 135 Lamongan, Tuban,

2. Perempuan 165 Bojonegoro, Surabaya,
Total 300 Santri Mojokerto, Sidoarjo

Sumber : Dokumen data Santri Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah,
13 Mei 2016

Karena jumlah santri di Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
terus mengalami perkembangan, maka jumlah guru / ustadz yang

mengajarpun ditambah.

Tabel 3.2
Jumlah guru di Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
pada tahun 2009-2016

No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 5 orang
2. Perempuan 3 orang

Total 8 orang

Sumber: Data dokumen umlah guru di Pondok Pesantren Al
Hidayah An Nuuriyah, 15 Mei 2016.

Pada tahun 2016 masjid di Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah pun mengalami perkembangan yakni, dalam proses pembangunan
masjid bagi jamaah laki-laki. Sehingga nantinya ada 2 masjid di lingkungan

Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah.
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C. Sumber Pendanaan Dalam Pengembangan Pondok Pesantren Al Hidayah
An Nuuriyah.
1. Pada tahun 1988-1998

Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah ini dibangun pada tahun
1988 dengan biaya pribadi KH. Misbahuddin tanpa ada campur tangan dari
pemerintah, karena pondok ini merupakan pondok pesantren milik pribadi.
Biaya tersebut dikumpulkan KH. Misbahuddin saat menjadi mubaligh.

Pembangunan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah juga tak
lepas dari campur tangan warga yang membantu dan juga pemerintah
setempat, ada sebagian dari warga yang memberikan bantuannya berupa
materi maupun tenaga.

Seiring dengan berjalannya waktu, pondok pesantren ini terus
mengalami perkembangan, sehingga pada tahun ketiga yakni pada tahun
1991 setelah pendiriannya, pondok ini mulai merambah pembelajaran
manasik haji, sekaligus mengantar dan membimbing para jamaah haji ke
Makkah.

2. Pada tahun 1999-2008

Pada tahun 1999 Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah terus
mengalami perkembangan, hal tersebut itu tidak lepas dari aktivitas
pembelajaran haji tersebut, yang imbasnya arus masuknya dana dari para
dermawanpun terus mengalir, sehingga perkembangan Pondok Pesantren Al

Hidayah An Nuuriyah terus mengalami perkembangan.
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Selain itu, arus masuknya dana juga bertambah dari adanya para
jamaah pengajian rutin, yang diadakan setiap malam jum’at wage di masjid
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah. Uang tersebut digunakan untuk
perkembangan pondok.

3. Pada tahun 2009-2016

Kemudian pada tahun 2010 KH. Misbahuddin mengajukan ijin
operasional pondok pesantren ke Kementrian Agama Gresik, maka
kementrian agama Republik Indonesia kantor Kabupaten Gresik
mengeluarkan izin operasional pondok nomor:
Kd.13.25/6/PP.00.7/13/SK/2010 tanggal 11 Oktober 2010 kepada Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, sehingga Pondok Pesantren Al Hidayah
An Nuuriyah ini terus mengalami perkembangan yang signifikan karena

mendapatkan dana dari pemerintah.

D. Profil Alumni Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah yang usianya kurang lebih
29 tahun ini telah banyak melahirkan alumni yang tersebar hampir ke seluruh
nusantara. Mereka banyak yang menjadi tokoh masyarakat, pegawai pemerintah,
sipil atau militer.
Berikut ini merupakan profil alumni Pondok Pesantren Al Hidayah An

Nuuriyah Klampok Benjeng Gresik:
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1. Tokoh Masyarakat:

a). Dana Al Haqiqi, ia lahir di Gresik pada tanggal 14 Mei 1972. la dulu
mondokdi Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah pada tahun 1989,
yakni setahun setelah didirikannya pondok dan berusia 17 tahun. Pada
awalanya ia hanya mengaji pada malam hari saja, setelah seminggu ia
memutuskan untuk mondok disana selama 6 tahun. Awalnya ia tidak
menyukai dunia pondok, atas ajakan temannya dan juga dorongan dari
orangtua akhirnya ia memutuskan agar mondok di Pondok Pesantren Al
Hidayah An Nuuriyah tersebut, dan sangat menyukai ajaran yang di
ajarkan oleh KH. Misbahuddin.

Berikut ini merupakan hasil wawancara penulis dengan bapak
Dana Al Hagiqgi, yang merupakan alumni dari Pondok Pesantren Al
Hidayah An Nuuriyah, 46 tahun:

“Mbiyen iku mbak, aku gak pengen mondok, aku ijek seneng dulinan.
maringunu konco-koncoku ngajak ngaji lan kongkonan wong tua
akhire aku melu konco-koncoku ngaji nang omahe KH. Misbahuddin.
Suwi-suwi kok mondok iki enak ketemu konco-konco lan oleh
pengetahuan agama. Akhire aku ngabdi nank Pondok Al Hidayah An
Nuuriyah. Aku mondok nang kunu kiro-kiro tahun 1989, setaun
sakwise pondok iku ngadek, aku mondok kiro-kiro ono 6 tahunan.
Aku gak pernah sekolah, mung mondok tok, soale keluargaku gak
mampu nyekolahno aku’*?

Dulu saya itu mbak tidak ingin mondok. Saya hanya ingin bermain
saja. Habis itu teman-temanku mengajak ngaji dan orangtua saya
juga menyuruh mengaji, akhirnya saya mengikuti teman-teman saya
untuk mengaji dirumahnya KH. Misbahuddin. Saya rasa lama-lama
mondok ini enak bisa bertemu dengan teman-teman dan mendapat
pengetahuan agama, akhirnya saya mengabdikan diri di Pondok

*Dana Al Hagiqi, Wawancara,Gresik, 14 Oktober 2017.
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Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah. Saya mondok di sana kira-Kira
pada tahun 1989, yakni 1 tahun setelah berdirinya pondok, saya
mondok selama 6 tahun. Saya tidak pernah sekolah formal hanya
mengenyam pendidikan pesantren saja, karena keluarga saya tidak
mampu’.

b). Misbakhul Khoir, lahir di Lamongan pada tanggal, 02 Juni 1971. la dulu
pernah mondok di Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah pada tahun
1990, ketika ia berusia 19 tahun dan sekarang ia menjadi ustadz di desa
tempat tinggalnya sekarang yakni di Desa Dukuan Kecamatan Duduk
Sampeyan Kabupaten Gresik.

Berikut merupakan penuturan dari K.H. Misbahuddin (Pengasuh
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, 47 tahun):

“Mbiyen iku yo ono alumni kene sekitar tahun 1990, beliau luweh
tuo teko aku, tapi niat mondok nang kene lan bener-bener pengen
ngerti agomo, waktu metu teko pondok, sak niki beliau dadi ustadz
nang Desa Dukuan, kerono pinter ngaji. Mondok kurang luweh 5
tahunan nang kene”.*?

Dulu ada alumni sini sekitar tahun 1990, ia lebih tua dari saya, tapi
niat mondok di sini dan benar-benar ingin mengerti agama,
kemudian i1a keluar dari pondok dan dianggap ustadz oleh para
warga sekitar tempat tinggalnya yang sekarang, yakni di Desa
Dukuan karena kepintarannya mengaji.lamengabdidi Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah selama 5 tahun.

2. Guru
a). Mukhlisin, S.Pd.l lahir di Lamongan pada 04 Mei pada tahun 1974. la
tinggal di Desa Jatirembe RT.005 RW.001 Kecamatan Benjeng Kabupaten

Gresik. Dia merupakan salah satu alumni dari Pondok Pesantren Al

“Misbahuddin, Wawancara,Gresik, 10 Mei 2017.
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Hidayah An Nuuriyah pada tahun 1991, yakni pada usia 17 tahun. la
sekarang mengajar di SMK An Nuuriyah.
Berikut ini merupakan penuturan dari bapak Mukhlisin, (alumni
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, 44 tahun):
“Saya dulu mondok di Al Hidayah An Nuuriyah sangat senang
karena bisa mendapat pengetahuan agama dan juga bisa berkumpul
dengan banyak teman dari berbagai daerah, saya dulu mondok
sekitar tahun 1991
b). Arifianto, S.Pd. I, lahir di Gresik 07 Mei 1990, ia mondok di Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah yakni pada tahun 2005, dan sekarang
ia mengajar di SMP An Nuuriyah sebagai guru Bahasa Indonesia. Pada
saat itu ia berusia 15 tahun.
Berikut merupakan hasil wawancara dengan Arifianto (alumni
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, 28 tahun):
“saya dulu mondok di Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
tahun 2005, dulu itu belum ada sekolah di sini sehingga saya masih
sekolah di Desa sebelah. Saya sangat kagum dengan KH.
Misbahuddin sehingga saya memutuskan mondok di Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah ini, ketika pulang sekolah saya
langsung ke pondok.
3. TNI AL (Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut)
Ahmad Yusuf, ia lahir di Gresik Desa Klampok Benjeng Gresik pada
tanggal 03 Juli 1994. la dulu menimba ilmu di Pondok Pesantren Al Hidayah
An Nuuriyah pada tahun 2010 sekaligus Melanjutkan pendidikan di Sekolah

Menegah Kejuruan (SMK) An Nuuriyah. Setelah lulus dari SMK An

*“Mukhlisin, Wawancara, Gresik, 13 Oktober 2017.
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Nuuriyah ia mengikuti seleksi kemiliteran, dan masuk sebagai Tentara
Nasional Indonesia Angkatan Laut berpangkat Letda dan bertugas di armatim

perak Surabaya.



BAB IV

RESPON MASYARAKAT TERHADAP KEBERADAAN PONDOK
PESANTREN AL HIDAYAH AN NUURIYAH KLAMPOK BENJENG

GRESIK
A. Respon Masyarakat Terhadap Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah

Respon adalah perilaku yang muncul dikarenakan adanya rangsangan dari
lingkungan. Respon sesesorang dapat berbentuk baik atau malah sebaliknya
yakni berbentuk buruk, positif atau negatif. Apabila respon positif maka orang
yang bersangkutan cenderung untuk menyukai atau mendekati objek, sedangkan
respon negatif cenderung untuk menjauhi objek tersebut.*

Sedangkan masyarakat sendiri adalah sekelompok orang yang
membentuk sebuah sistem semi tertutup atau semi terbuka, dimana sebagian
besar interaksi adalah individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut,
kata “masyarakat” sendiri berakar dari kata dalam bahasa Arab, musyarak yang
artinya berkumpul bersama, hidup bersama dengan salin berhubungan dan saling
mempengaruhi. Masyarakat adalah sebuah komunitas yang saling tergantung satu
sama lain. Umumnya, istilah masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok

orang yang hidup bersama dalam satu komunitas yang teratur.*

*Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 51.
**Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), 5.
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Dengan demikian, biasanya suatu masyarakat ada yang menunjukkan
respon negatif atau positif terhadap suatu pondok pesantren yang ada di desanya,
namun masyarakat yang ada di Desa Klampok responnya sangat positif terhadap
adanya Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah Klampok Benjeng Gresik.
Bahkan, semua masyarakat telah menyambut baik terhadap keberadaan Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah.

Adapun respon positif hasil dari wawancara sebagai berikut:
1. Susanto (kontributor saat awal pendirian)
Bapak Susanto adalah sepupu KH. Misbahuddin. la lahir di Gresik,
Jawa Timur pada tanggal 01 Mei 1953. Respon bapak Susanto tentang
keberadaan pondok tersebut responnya sangat setuju dengan adanya Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, karena akan ada banyak orang-orang
yang berpengetahuan agama Islam di Desa Klampok. Bapak Susanto
merupakan orang yang berpartisipasi dalam awal pendirian Pondok Pesantren
Al Hidayah An Nuuriyah dengan menyumbangkan tenaganya untuk
pembangunan awal fisik Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, yang
dahulunya masih berupa gubuk-gubuk kecil yang dibangun dengan bambu.
Berikut merupakan hasil wawancara penulis dengan bapak Susanto,
55 tahun mengenai respon adanya Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
di Desa Klampok:
“Saya sangat setuju dengan adanya Pondok Pesantren Al Hidayah An

Nuriyah, karena dengan adanya pondok ini akan ada banyak pula orang-
orang yang berpendidikan di Desa Klampok ini, dan akan tercipta
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banyak generasi yang berpengetahuan agama Islam dengan mondok di
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah ini. Hal ini akan membuat Desa
Klampok ini semakin maju, tidak tertinggal lagi seperti dahulu karena
dulu banyak warga Desa Klampok ini yang tidak sekolah dan tidak mau
mengaji, karena ber alasan jauh, tapi Alhamdulillah sejak di bangun nya

pondok sekaligus sekolah di Desa Klampok ini banyak yang tertarik

mbak, mondok sekaligus sekolah disana.”.*’

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa bapak
susanto sangat setuju dengan adanya Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah tersebut dan sangat mendukung keberadaanya.

2. Khasanah (Anggota Majlis Ta’lim Desa Klampok)

Ibu Khasanah merupakan salah satu warga Desa Klampok yang aktif
dalam majlis ta’lim Desa Klampok. la lahir di Gresik, Jawa Timur 03 Juli
1952. la berpendapat tentang keberadaan Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah dan responnya sangat baik, karena dia sangat kagum dengan
kharisma KH. Misbahuddin dalam menyampaikan syiar agama Islam, ia juga
kagum akan penampilan para santri-santri Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah dalam menampilkan lagu-lagu islami sangatlah bagus, oleh karena
itu ia senang dengan keberadaan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuriyah,
karena pondok tersebut tidak mengajarkan ilmu agama saja, tetapi juga
mengajarkan suatu karya lagu-lagu islami yang penuh makna.

“Aku seneng mbak ono pondok iki, seneng nyawang santri-santrine
klambine yo sopan-sopan lanang wedok podo nggawe sarung. Pondok
iki ngajari santrine lagu-lagu islami, sering nampilno lagu-lagu islami

nang acara-acra seng diadakno nang Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah lagune enak dirungokno lan iso nggawe adem atiku, iku seng

*’Susanto, Wawancara, Gresik 20 April 2018.
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nggarai aku seneng pondok iki mba. Gak ono rugine ono pondok nang
Desa Klampok iki mbak,”.*®

Saya senang mbak ada pondok ini, senang bisa melihat santri-santrinya
memakai baju yang sopan, laki-laki maupun perempuan semua memakai
sarung. Pondok ini mengajarkan santrinya lagu-lagu islami dan sering
juga menampilkan lagu-lagu yang islami yang diadakan oleh Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah lagunya enak didengarkan dan bisa
membuat hatiku tenang, itu yang membuat saya menyukai pondok ini
mbak. Tidak ada ruginya ada pondok yang dibangun di Desa Klampok
ini mbak.

Hasil wawancara dengan ibu Khasanah dapat ditarik kesimpulan
bahwa ibu Khasanah merespon dengan baik adanya Pondok Pesantren Al
Hidayah An Nuuriyah tersebut, yakni dengan mengikuti acara yang diadakan
di Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah tersebut.

3. Margono (Anggota Majlis Ta’lim Desa Klampok)

Bapak Margono merupakan warga masyarakat sekitar Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah yakni Desa Klampok. la lahir di Gresik,
Jawa Timur 06 April 1950. la merespon tentang keberadaan Pondok Pesantren
Al Hidayah An Nuuriyah dengan sangat baik, karena dalam suatu acara yang
diselenggarakan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah mengandung
dakwah Islam dalam rangkaian acaranya. Apabila Pondok Pesantren Al
Hidayah An Nuuriyah mengadakan suatu acara ujarnya bapak Margono juga
turut diundang, bahkan bapak Margono berharap pada acara-acara

selanjutnya, ia bisa menghadiri acara yang diselenggarakan oleh Pondok

Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah.

**Khasanah, Wawancara, Gresik 20 April 2018.
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Berikut merupakan hasil wawancara dengan bapak Margono, 67
tahun:

“Pondok Al Hidayah An Nuuriyah iki akeh manfaate salah sijine yo
ngajak wargane ngaji tentang agomo Islam, aku yo sering diundang
nang acara-acara seng diadakno mbek Pondok Pesantren Al Hidayah
An Nuuriyah, aku yo seneng nek iso teko nang acarane soale iso
nambah pengetahuan agama. Aku mbiyen waktu ijek enom, gak sekolah
yo gak mondok dadine ngerti agama sekedik tok mbak, umur wes tuo ya
nginiki caraku ben nambah ilmu yaiku melu acara-acara seng diadakno
nang pondok iku, setiap ono acara pengajian tak usahano iso teko nang
acara iku mbak”.*®

Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah iki banyak manfaatnya
salah satunya mengajak para warga mengaji tentang agama Islam, saya
juga sering diundang ke acara-acara yang diadakan oleh Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, saya senang bisa datang di acara
tersebut karena bisa menambah pengetahuan tentang agama Islam. Saya
dulu waktu muda, tidak sekolah dan juga tidak mondok, saya hanya
mempunyai pengetahuan yang sedikit saja mbak, umur sudah tua ya
beginilah cara saya agar mendapat tambahan ilmu yakni dengan cara
mengikuti acara-acara yang diadakan di pondok tersebut, setiap acara
yang diadakan saya usahakan agar bisa datang di acara tersebut.

4. Asih (Penerima dampak ekonomi Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah)

Ibu Asih merupakan warga Desa Klampok, ia lahir di Gresik, Jawa

Timur 17 April 1951. Respon ibu Asih cukup baik dengan adanya Pondok

Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, karena menurut ibu Asih dengan adanya

Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah ini sangat membantu

perekonomian ibu Asih. la bisa membuat satu usaha rumahan dan kebetulan

juga rumah yang dibuat usaha jaraknya tidak terlalu jauh dengan Pondok

*Margono, Wawancara, Gresik 02 Mei 2018.
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Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah. Oleh karena itu, ibu Asih sangatlah
senang dengan keberadaan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuriyah, karena
ada peluang usaha yang cukup bagus pula.

Berikut merupakan penuturan dari ibu Asih (warga Desa Klampok, 60
tahun), tentang responnya tentang keberadaan Pondok Pesantren Al Hidayah
An Nuuriyah:

“Alhamdulillah mbak ono pondok nang deso iki dadi akeh arek seng
mondok, aku seneng mbak nyawang arek pondok nyedepno moto, selain
iku yo poro santri nang kene nekakno rejeki gawe aku mbak, aku iso
mbukak toko nang kene terus seng tumbas arek-arek pondok mbak
tujuanku yo ben arek-arek pondok gak kadohan nek ndolek
kebutihane.”°

Alhmdulillah mbak ada pondok di Desa ini jadi banyak anak yang
datang untuk mondok, saya senang mbak melihat anak pondok sedap
dipandang, selain itu juga para santri ini mendatangkan rezeki tersindiri
buat saya mbak, saya bisa membuka toko disini dan yang membeli
anak-anak pondok mbak, tujuannya agar anak-anak pondok juga tidak
terlalu jauh untuk mencari kebutuhan yang dibutuhkannya.

5. Jupri (Anggota Ormas Muhammadiyah)

Bapak Jupri lahir di Gresik, Jawa Timur 23 Oktober 1949. la
berpendapat bahwa dengan adanya Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah ini dia merespon cukup baik, karena sejak keberadaan Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah membawa pengaruh baik bagi warga
sekitar. Pondok tersebut sering mengadakan pengajian, baik pengajian yang

mebahas tentang kitab ataupun pengajian biasa. Pengajian tersebut juga dapat

diikuti oleh masyarakat sekitar Desa Klampok. Bapak jupri ini merupakan

*°Asih, Wawancara, Gresik 02 Mei 2018..
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anggota dari organisasi muhammadiyah yang ada di Desa Klampok Benjeng
Gresik.
Berikut merupakan hasil wawancara dengan bapak Jupri, 68 tahun:

“Adanya pondok disini ini membuat warga Desa Klampok senang
terutama saya, soalnya mbak sering diadakan pengajian rutin,
ngajinyapun tidak membahas tentang Kkitab saja tetapi juga pengajian
umum, meskipun saya merupakan salah satu anggota organisasi
muhammadiyah hal itu tidak akan menjadi suatu permusuhan diantara
kami, karena agama Islam mengajarkan Kkita untuk saling menghargai

jangan pernah ada pertengkaran meskipun berbeda organisasi”.>*

Adapun respon negatif hasil wawancara adalah dengan bapak Andik
(Wali santri Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah)

Andik merupakan orang tua dari santri yang bernama Ahmad Hanafi.
la lahir di Gresik, Jawa Timur 13 Desember 1950. la merupakan warga desa
Metatu. la merespon cukup baik, karena merasa anaknya nyaman bisa belajar
di Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, hanya saja dengan fasilitas
yang ada kurang dimanfaatkan dan dijaga oleh para santri.

Berikut merupakan hasil wawancara dengan bapak Andik (wali santri

Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, 67 tahun:
“Pondok ini bagus mbak, pendidikan yang diberikan juga bagus.
Banyak fasilitas yang diberikan, akan tetapi tidak dijaga dengan baik,
mungkin karena anak-anak ada yang mau merawatnya ada yang acuh
tak acuh. Contohnya kamar mandi, ada sebgian kamar mandi yang
menurut saya agak kotor mbak. Anak saya merasa nyaman mondok di
sini karena banyak teman nya. Anak saya juga cerita kalau gurunya

baik hati selain itu warga setempat juga baik mbak, tidak cuma dengan
anak saya tetapi juga santri yang lain.>

*Jupri, Wawancara ,Gresik 02 Mei 2018.
>?Andik, Wawancara, Gresik 04 Mei 2018.
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Dari semua wawancara yang telah dilakukan oleh penulis tersebut, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa respon yang ditunjukkan oleh mayarakat Desa
Klampok terhadap Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah adalah respon yang
positif.Akan tetapi banyak masyarakat Desa Klampok merespon positif terhadap
adanya Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah. Dengan demikian secara tidak
langsung dampak dari keberadaan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
terhadap warga masyarakat Desa Klampok, banyak manfaat yang menguntungkan
bagi warga sekitar yakni dalam bidang ekonomi, dalam bidang sosial dan dalam

bidang pendidikan.

. Respon Pemerintah Setempat Terhadap Pondok Pesantren Al Hidayah An

Nuuriyah

Berikut ini merupakan respon dari pemerintah setempat terhadap adanya
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuriyah di Desa Klampok Kecamatan Benjeng
Kabupaten Gresik:

1. Arip Wicaksono, S.Sos, M.M. (Camat Benjeng)

Arip Wicaksono, S. Sos, M.M. merupakan camat Benjeng. la lahir di

Gresik, Jawa Timur. 09 Juni 1972. la merupakan Camat Benjeng merespon

baik tentang keberadaan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, karena

menurutnya adanya Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah bisa mencetak

generasi yang islami dan juga bisa membantu perekonomian warga sekitar,
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karena warga yang yang rumahnya dekat dekat pondok bisa membuka usaha-
usaha rumahan.

Berikut merupakan hasil wawancara dengan Arip Wicaksono, selaku
camat Benjeng, 45 tahun:

“Kebaradaan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah di Desa
Klampok ya bagus mbak karena bisa membentuk generasi islami
kebanyakan anak-anak muda sekarang kan banyak yang nakal ya mbak.
Dengan mengenal dunia pesantren sedikit demi sedikit pola nakal mereka
akan berubah, tidak nakal lagi, karena disana di jarkan sopan santun,
diajarkan mandiri, diajarkan pula cara menghormati orangtua. Pastinya
juga diajarkan hal-hal yang wajib dilaksanakan dan hal-hal yang harus
ditinggalkan oleh ajaran Islam. Selain itu juga menguntungkan bagi
warga karena bisa membuka toko kecil didekat rumah mereka, hal itu bisa
membantu perekonomian warga sekitar, karena ada beberapa santri yang
memenuhi kebutuhannya seperti membeli sabun di toko kecil yang berada

di dekat Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah tesebut.”.”

2. Ir.Kusnaim (Sekretaris Kecamatan Benjeng)
Ir. Kusnaim merupakan sekretaris Kecamatan Benjeng/Pembina
(IV/a). lahir di Gresik, Jawa Timur. 19 September 1975. la merespon cukup
baik, karena menurutnya adanya suatu pondok di sebuah desa menjadikan desa
menjadi damai dan agamis.
Berikut merupakan penuturan dari Ir. Kusnaim (Sekretaris Kecamatan
Benjeng 42 tahun):
“Adanya Pondok Al Hidayah An Nuuriyah ini ya enak mbak, pasalnya

bisa menjadikan warganya menjadi agamis dengan mengikuti pengajian
yang diselenggarakan pondok dan juga bisa menjadi damai Banyak anak-

>*Arip Wicaksono, Wawancara, Gresik, 20 April 2018.
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anak kecil yang sudah masuk pondok, sehingga tercipta generasi penerus
yang mempunyai pengetahuan luas tentang agama Islam”.**
3. H. Ngadi (Kepala Desa Klampok)

H. Ngadi lahir di Gresik, Jawa Timur. 30 Oktober 1972. H. Ngadi
merupakan Kepala Desa Klampok responnya sangat baik, karena keberadaan
pondok pesantren di tengah-tengah masyarakat sangat bermanfaat bagi
semuanya. Selain itu bisa mencetak generasi penerus yang beragama Islam dan
mampu bersaing dengan yang lainnya.

“Adanya pondok ini banyak manfaatnya karena keberadaanya ditengah
masyarakat, selain itu juga menghasilkan alumni yang agamis dan
mampu bersaing dengan lainnya, contohnya bapak Dana Al Hagiqgi itu
dia dulu alumni Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuriyah dan sekarang
dia menjadi ustadz di Desa Klampok Ini, orangnya itu baik, rajin
beribadah dan ramah terhadap warga sekitar”.>
4. Ahmad Muhsin (Ketua RT. 001 Desa Klampok)
Ahmad Muhsin merupakan ketua RT 001 Klampok. la Lahir di Gresik, Jawa
Timur 16 Maret 1972. Responnya sangat baik, karena dengan adanya Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah ini kehidupan sosial masyarakat Desa
Klampok dengan santri Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuriyah terjalin
dengan begitu baik.
“Respon ku terhadap adanya Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
sangat senang, karena tujuannya sangat bagus membentuk insan yang
ber akhlaqul karimah, santrinya juga sangat sopan mbak dengan warga

ketika lewat ada warga yang lagi duduk mereka pasti mengucapkan
amit nuwun sewu, iku seng nggawe aku kagum, selain iku mbak pondok

>**Kusnaim, Wawancara, Gresik, 20 April 2018.
**Ngadi, Wawancara, Gresik, 21 April 2018.
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ini juga sering mengadakan kegiatan ngaji rutinan. Ketika hari raya
kurban para santri itu membagikan daging kurban bagi warga yang
tidak mampu » %6

Respon saya terhadap adanya Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah sangat
senang, karena tujuunya sangat bagus membentuk insan yang ber
akhlaqul karimah, santrinya juga sangat sopan mbak dengan warga.
Ketika sedang berjalan ada yang lagi duduk mereka pasti mengucapkan
kata permisi, selain itu Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah juga
sering mengadakan kegiatan pengajian yang rutin. Ketika hari raya
kurban para santri itu membagikan daging kurban bagi warga yang
kurang mampu.

5. Muhammad Roshidi (Ketua RW. 004)
Muhammad Roshidi selaku ketua RW (Rukun Warga) 004 Desa
Klampok. la lahir di Gresik, Jawa Timur 28 April 1974. Responnya cukup baik
karena menurutnya santri Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah ini
memiliki akhlaq yang baik hal itulah yang membuat bapak Muhammad Roshidi

senang dengan adanya Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuriyah ini.

Berikut merupakan hasil wawancara dengan Muhammad Roshidi

(ketua RW Desa Klampok, 43 tahun):

“Selama aku dadi ketua rw nang kene merasa seneng ono Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah iki, manfaate iku luwih akeh. Tapi
santri mbiyen lan sakniki iku bedo mbak, santri mbiyen iku patuhe
nemen nang guru-gurune santri seng sak ini yo ngunuku mbak, kurang
andap ashore nang guru lan wong tuo. Mungkin mergo kakean nontok
film pas di rumah dadi melu paling mbak. Tapi santri Pondok Pesantren
Al Hidayah An Nuuriyah iki akhlage yo apik-apik, nek liwat nang dalan
yo sopan tur nyopo warga”.>’

Selama saya menjadi ketua rw disini merasa senang ada Pondok
Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah iki, manfaatnya itu banyak. Tapi
santri dulu dengan santri sekarang itu tidaklah sama mbak, santri dulu
sangat patuh terhadap guru-gurunya santri sekarang ya gitu mbak,

**Ahmad Muhsin, Wawancara, Gresik, 21 April 2018.
*’Muhammad Roshidi, Wawancara, Gresik, 20 April 2018.
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kurangnya sikap rendah hatinya terhadap guru dan orangtua. Mungkin
karena kebanyakan Imelihat film waktu dirumah jadi mengikutinya
mungkin mbak. Tapi santri Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
ini akhlagnya baik-baik, kalau melintas dijalan ya sopan dan menyapa
warga.

Dari beberapa wawancara yang dilakukan oleh penulis, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa respon yang ditunjukkan oleh pemerintah setempat
Desa Klampok terhadap Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah
merupakan respon yang positif. Dengan demikian banyak dampak positif dari
keberadaan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah terhadap warga

masyarakat Desa Klampok dan sekitarnya ada yang menguntungkan dalam

bidang ekonomi, sosial dan pendidikan.



BAB V

PENUTUP

Dari berbagai paparan dan analisa pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah didirikan pada tahun 1988 di
Desa Klampok Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik oleh K.H
Misbahuddin. Pada awal nya K.H. Misbahuddin mengadakan pengajian di
rumahnya, kemudian berita tersebut menyebar ke seluruh desa sehingga
banyak yang ingin menimba ilmu, oleh K.H. Misbahuddin dibangunlah
pondok pesantren dan diberi nama Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah. Nama ini diambil dari nama istri mbah Ma’shum. Tujuan
didirikannya Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah yakni untuk
menciptakan generasi yang fasih membaca Alquran, berpengetahuan yang
luas, mencetak santri yang bertagwa, berkualiatas dan mampu menyebarkan
ilmu dan agama di masyarakat.

2. Perkembangan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah mulai tahun
berdirinya yakni tahun 1988 sampai tahun 2016 terus mengalami
perkembangan. Awalnya hanya mengaji dirumah K.H. Misbahuddin,

kemudian dibangunlah kamar-kamar bagi para santri yang ingin menetap.
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Pada tahun 1991 mengalami perkembangan yang pesat, hal ini tidak lepas
dari aktifitas membina jamaah haji. Pondok Pesantren Al Hidayah An
Nuuriyah terus mengalami perkembangan yakni perkembangan lembaga
pendidikan formal. Pada tahun 2009 didirikan Madrasah Tsanawiyah (MTs)
An Nuuriyah, pada tahun 2012 dibangun Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) An Nuuriyah, pada tahun 2014 didirikan Taman Kanak-kanak (TK)
An Nuuriyah. Jumlah santrinya terus meningkat setiap tahun. Sumber
pendanaan yang didapatkan dari aktivitas pemebelajaran haji membuat
Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah mengalami perkembangan
yang meningkat. Pondok Al Hidayah An Nuuriyah telah banyak melahirkan

alumni yang tersebar hampir ke seluruh Nusantara.

Berkaitan dengan respon masyarakat dan pemerintah setempat dengan
keberadaan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah di Desa Klampok
Kecamatan Benjeng ini sangat menyambut dengan baik. Hal itu terbukti
ketika Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah mengadakan suatu
kegiatan maka masyarakat sangat berantusias untuk mengikutinya. Respon
dari pemerintah setempat sendiri dengan keberadaan Pondok Pesantren Al

Hidayah An Nuuriyah juga menyambut dengan baik.
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B. Saran
Setelah menguraikan tentang penelitian ini, kaitannya dengan
penelitian dalam skripsi penulis dengan sangat rendah hati ingin memberikan
saran yang mungkin dapat bermanfaat dan untuk kepentingan penelitian lebih
lanjut mengenai perkembangan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah,

adalah sebagai berikut:

1. Kepada peneliti lainnya, khususnya mahasiswa Sejarah Peradaban Islam
(SPI) Fakultas Adab dan Humaniora untuk melakukan penelitian yang
berhubungan dengan Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, karena
merasa banyak hal yang perlu dikaji dari sisi lainnya.

2. Untuk Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah, agar tetap eksis dan
lebih giat lagi dalam menyiarkan ajaran agama Islam melalui berbagai
kegiatan sosial keagamaan.

3. Penulis berharap skripsi ini dapat berguna bagi masyarakat luas, tentang
berkembangnya Pondok Pesantren Al Hidayah An Nuuriyah. Penulis
menyadari bahwa penulisan ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu
penulis mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak yang bersifat

membangun untuk kesempurnaan skripsi ini.
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Akta pendiri Yayasan Ismailiyah Klampok Benjeng Gresik nomor: AHU-
287.AH.02.01 tahun 2011.

Data Dokumen Mts. An Nuuriyah Klampok Benjeng Gresik (14 Mei 2016).
Data Dokumen SMK An Nuuriyah Klampok Benjeng Gresik (14 Mei 2016)

Data Monografi Desa Klampok (20 April 2016)

Piagam ijin operasional Pondok Pesantren nomor: Kd. 13.25/6/PP.00.7/13/SK/2010.
Piagam pendirian operasional Madrasah nomor: MTsS/25.0129/2017.

Piagam perpanjangan penyelenggaraan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Swasta
nomor: 421/195/457/337/2010.



